
RI]PATI K.A.TINGAN

PERATURAN BU PATI KATINGAN

NOMOR : 45 TAHUN 2011

TENTANG

PELAKSANIAAN TARIF PAJAK MINERAL BUKAN LOGAM DAN BATUAN

BUPATI KATINGAN,

Mengingat : 1.

Menimbans : a 
FXHi,#:Ll::i.ilffi:1ii1l'::ffiiT3l'tffL,'&1:X
iog** dan ftatiiai: di Kebupaten Katin$a:':, perlu dlatur tata

cara Pelaksanaannya ;

b. behwa sehutrungen dengan ha! tcl!'s+br-rt g:ada hurr'rf a diata*e'- 
;;;il diUu"i fuiif pajak Minerat Bgkan Logam dan Batuan

yang ditetapkan dengan Peraturan Bupati Katingan'

undang-tJndang Nomor 5 Tahun 2002 tentang Pembentukant

X"uupItun KItingan, Kabupaten Seruyan' - Kabupaten

Suker-ne;-::, Kebu=Jten'r-=nren4eu, Kebupaten GUnung [4as,

X-Oupaten Pulang Pisau, Kabupaten Murung Rala dan

firOrbrt,un BaritJ Timur di Provinsi Kalimnatan Tengah

iJerll'ralt i"iega:"a F.epu=ii,r': inConesia Tahun 2AA? l{omcr 18'

iambahan L-embaran Negara Republik lndonesia Nomor

4180);

undang-l.Jndang Nomor 32 Tahun 2OA4 tentang Pemerintahah

Daerati (Lembiran Negara Republik lndonesia Tahun 2AA4

:rlor", t)S. tarnnehan !-embai'ar: !'{egara Republik lndonesia

Nomor 4437), sebagaimana telah diubah dengan Undang -

Unarng Nomor B Tinun 2005 tentang P_e_raturan Pemerintah
3-.,ii;;.:ri'ii I lnil=ii,-;-i lr'rr!r'rrr ii+i:f ftf' 32 TahUn 2$,04i-=::UU=::l:'-i'--";e -"--"'v
(leriSaran Negari Republik lndonesia Tahun 2005 Nomor

i0B, Tanrbahan Lembaran Negara Republik lndonesia. Nomor
.t ii,, -.-L.---i::-- i-i-L il':L-L\ Ccngaii Undang-Undang4i:rU)''3ilD6yoi-ie"e !srqrI sruvslI

Nomor 12 lahun 2OO8 tentang Perubahan Kedua atas

Undang-tJndangNomor32Tahun2a04Tentang
pemerinranrn ir"ruh (Lembaran i\iegara Republik lncjsnesia

Tahun 2008 Nomor 8, iambahan Lembaran Negara Republil<

lndonesia Nomor 4844);

undang-undang Nomor 33 Tahun 2}O4tentangPerimbangan
Keuanlan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
llaei-aF] ( i.;n*haran i'l+gara Repirblik !'.donesia Tahun 2044'
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Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia
t{omor 4438 ) ;

undang-undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang pertambangan
lVlineral clan Batubara (Lembararr Negara Republik lndonesia
'!-^!., r- tlr\n.1 !ll^qAF -,4 'r----L^L^- !i ?_ir.ii_jn r,-tiji.il-j i{rliirfii {, iarnilailA.fi i*mb=fan l.iegafe RepUbli},;
lndonesiil Nomor 4959);

I inaorn i l^-J^^^ iii^*^- .1tr 'i--L..-'.r;;i:e;;g-iinceilg ;r-u,-;tiji jo iafiu;i :ccg ieniar:g i:eiayaiiaii
Publik (Lembaran Negara Republik lndonesia lahun 2oog
Nomor 1'12, Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia
r-tOi-rioi" oUCo/;

L.lndang-Undang Nomor 28 Tahun 200g tentang pajak Daerah
olan Retribusi Daerah (Lembaran Negaia Republik
lndonesias Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran
Nlenara Renrrhlik !ndrrnaein Nnmnr qnlo\.

:. I'ri._.r r-vr.!:ui I EL-r I :L-; uu_J rr

undang-Llndang Nomor 12 Tahun 2011 tentang pembentukan
E'a-n*r'rn^ fl^-r'^4;nc-1. lnr1nnc=n I! arr,h=r=n No;tqro *onr rirlil-r ut oava 4rr. , (-r r/r ll 

"., ,_ . a3pirtati

lndonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran
Negara Republik lndonesia Nomor S23g;.

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 20OS tentang.
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
lnr{nnncin Tehr'^ 1nntr \lr+a. 4 An -!'--L^L-.. I --L^---ii iuui i(:ri.j i ri ii,.i ; Ltiii;i i'riii i i(-Ji i+Lii i alilDanan i-emna!.an
Negara Republik lndonesia Nomor aS78);

n-,--.--r. . ..--. -:-. --- -. .' : r fii -;'6L,.^ -fir\2 .--4---

Prsmbagian Urusan Pemerintah erntar* pemerintah Daerah
Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
,i ---L---... i(L€rr-iioiai'i iiegai"a iiepui;iih iirciorreui* Tahun z1aT irlomor
8il, Tambahan Lembaran Negara Repr"rblik lndonesia Nomor
4i'39);

Peraturan Pemerintah Nomor 23 lahun 2010 tentang
Pelaksanaan Kegiatan Usaha Perta*rbangan Mineral dan
E^+..1**-^ /?--L-L-- r -..--r. -.-.- - rri:if,iiri;iiii: , i;iiiij;ii-il !_t::i:-.=!-=:l !Y=;.. : l.\epu5llK !ndonesia
Terhun 2010 Nomor 5111);

--.r^;,.-^^ -^-^-:^.^!. ;i^-^-- .-rt a--r. !,te.vrs., . vrrri--r.r,!qrr rivrirvi er rol,urr z.UiU ien-l,ang .jenlS
Pajak Daerah Yang Dipungut Berdarsarkan penetapan kepala
Dererah Atau Dibayar $endiri Oleh W.r1i[ pajak (Lembaran
iieyara Rcpui;iik irrdorresia Tairun 20i0 Nomor 153,
Tambahan Lembaran Negara Repubirk lndonesia Nomor
5179):

Perraturan Daerah Kabupaten Katingan Fi,:mor 03 Tahun 2OOg
tentang Kewenangan Pemerintah K.rbupaten Katingan
QeiHnrrni !-!aarah A{r.na* 1l --l^,.--- \-^--L v^L^.^..L,_^I lJ.vrr(-,rrr l^_Et!!u?af a., .dFaa, I Aztrltrl2lsrt

Katingjan Tahun 2008 Nomo, ill
!.a,_-*.r- -..-..- fa - ! .., I rh-ra^ r ^ir6,.^^ h.:^*-- d 'l.-L. .- dtAa ai .Jir.r-.u:. ;_a_,+j, rrirsl;r;ri;.i i\€.i,ilivcri. iliuEilud o aciluli a)l i

lentang Pajak Daerah (Lernbaran DJerah Kabupafien tGtirrgan
Tahurr 2011 Nomor 8).
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MEMUTUSKAN

H+netapka;t : FEP-ATUR.AN BUP.AT! HAT!,'+GAF.!'fHt+T. A.slG PELAK-eAH-aAH
TARIF PAJAK MINERAL BUKAN LOGAM DAN BATUAN

Ean I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalann Pe:'aturen Pu+at! ini ',,=nc Clmek,sud densan :

1. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah
- -l- - - : -- -'l--'rii'a';i"': Eo;rro*!n{a!. l-1^515i ':.:....,J'-: i-'ir!:):=rc. ..7r-.- ....-'; ucgrE;l ;

2. Bupati adalah Bupati Katingan ;

3. Dinas Pertambangan dan Energi adalah Dinas Pertambangan
dan Energi Kabupaten Katingan;

Kas Daerah adalah Kas Daerah Kabupaten Katingan ;

Paiak Dar:rrah. yang selanjutnlt;-r disebut Pajak, adalah
kontnbusr wajib kepada Daerah yang terutang oleh orang
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan
t-lnr1an0-Llndeng, dengan tlCa,v. rnendeoatken imbala-n secara
langsung dan digunakan untuk keperluan Daerah bagi
sebesar-besarnya kemakmuran rakyral ;

Dinas Penctapatan Daerah adalah Dinas Pendapatan Daerah
Kabupaten Katingan ;

-t;. vValro l.a1aK acjatan Orang PribaLdi atau Badan, meliputi
pembayar ptajak, pemotong pajak, dan per4ungut pajak, yang
mern!-.'!lnyei hek Can keryaiiban 

=erpajakan sesr:a! dengan
ketentuan Peraturan Perundang-Undangan Perpajakan
Daerah;

Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan adalah pajak atas
kegiatan pengambilan mineral bukan logam dan batuan, baik
deri =irmh+r ai?.ifi ,ii ,i=i=n: ,iar:iateu pe:-mukaen 

=um! un:uk
dimanfaatkan ;

i#in+l=l Rrrli=n ! rrrrrn-r rlnn il::6r,a^ p,{-i^i. 
-;^^-^i 

L..t-^-ry!r!iu.rGi ,':.iir=:: L:JU=::i U=:; -E:Ug;; i;ugig:l m:;lciai DiiFiaii iogam
dan batuan sebagaimana dimaksud di dalam Peraturan
Perundang-tJndangan di bidang mineraldan batubara ;

Objek Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan adalah
kegiatan pengambilan Mineral Bukan Logam dan Batuan ;

1 '1, $ubjek Pajak adalah Orang Pribadi atau Badan yang dapat
dikenakan Pajak;

'i:i. Bacian aoaian seKumputan orang dan/atau modal yang
merupakan kesatuan, baik yang merlakukan usaha maupun
yang tldak melakukan usaha :/eng me!!cuti Perseroan
Terbatas, Perseroan Komanditer, pelrseroan lainnya, Badan
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Usaha Milik Negara (BUMN), atau Badan Usaha Milik Daerah
(BUMD) dengan nama dan dalam bentuk apapun, firma,
l.ana^i 1,.^.-=r*e,i ,i=;-,= i-.;r:=ir ,4 na;qal-r 1{i rao na;.L,,*^,.1^,-

yayasan, organisasi massa, organisasi sosial politik, atau
organisasi lainnya, lembaga dan bentuk badan lainnya
i.'::r::uk kcnt;'ar< :;lvastasi liolektii tlai-r i.:,eir'ruk usaha t*i"p ;

13. Masa Pajak adalah jangka waktu 1 (satu) bulan kalender yang
irreirjacii ciasar bagi Vvajio Pajax untuK menghitung, menyetor
dan melaporkan pajak yang terutang ;

14. Pajak yang terutang adalah pajak yang harus dibayar pada
suatu saat, dalam Masa Pajak, sesuai dengan ketentuan
Pcietu ren Perunda i':g-i !nr1a ngari rr ti'pajaken Deerah;

15. Pemungulan adalah suatu rang$(aian kegiatan mulai dari
penghimpltnen data cbiek Cen sr:b,!ek, peneniuan ,lesarnrva
pajak yang terutang sampai kegiat;an penagihan pajak kepada
Wajib Pajak serta pengawasan penyetorannya ;

16. Surat Pernberitahuan Pajak Daerah, yang selanjutnya
disingkat SPTPD, adalah surat yang oleh Wajib Pajak
Ji-"--!'^- ':iiil iil ;-ir;laiir-rri{pr1 ^6h^irii,naan )^-t-L-".,r.r,,, '^^4, ! ,_.. _--.,. ..,_._r_..._;i i.:=;ig-iiluiiliaii uaillratictj
pembayaran pajak, objek pajak dan/atau bukan objek,
dan/atau harta dan kewajiban sesuai dengan Peraturan
D^-,,^,.:^^^ i i-l----- ri--- -,j.-!-.-.,. l-\,..-- -."..t..;.-J;e;.eq.;lr-v,,uqrrysir I CtpdJAI\dtt LtaElAll,

17. Surat Sehran P+ja.k D+erah, ysing selanjutny-a dislngkat
SSPD, adalah bukti pembayaran atau penyetoran pajak yang
telah dilakukan dengan menggunakan formulir atau telah
dllekukan dengan *ara i=!n ke K*s Daer=h nne!a!u! tennpat
pembayaran yang ditunjuk oleh Kepirla Daerah ;

'i8. Sursi F--etetep=r: P=;e:-. C'acrah, yang seiai-ijutnya riisirrgkat
SKPD, adialah surat ketetapan pajak yang menentukan
besarnya jumlah pokok pajak yang terutang ;

n9. Tanda Bukti Pembayaran, yang selanjutnya disingkat TBp
adalah Tanda Bukti Pembayaran vang diterima oleh wajib
naiaL.;Usigil .

Z:0. Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar, yang selanjutnya
.3isir-rgx=i S}{PDXE, cdalah surat keteiapan pajak yang
menentukan besarnya jumlah pokok pajak, jumlah kredit pajak,
jumlah kekumngan pembayaran pokclk pajak, besarnya sanksi
admir-ristrasif, tiari jurniaii pajak yang rnasih harus dibayar ;

21. Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar Tambahan, yang
seianjurnya disingkat $KPDKBT, adalah surat ketetapan pajak
yang menentukan tambahan atas jumlah pajak yang telah
ditetapkan ;

212. Surat Ketetapan Pajak Daerah Nihil, yang selanjutnya
disingkat SI(PDN, adalah surat ketetapan pajak yang
inenentukan jumlah cekck pa.!ali sarna i:+sai-ny'a ,jengan jumleh
kredit pajak atau pajak tidak terutang dan tidak ada kredit pajak;
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23. Surat Ketetapan Pajak Daerah Lebih Bayar, yang selanjutnya
disingkat SKPDLB, adalah surat ketetapan pajak yang
menentukan jr;m!;rl: !<*.:!ehrhan pembayaran pajak !..arena
jumlah kn:dit pajak lebih besar daripada pajak yang terutang
atau sehanusnya tidak terutang ;

24. Surat Tagihan Pajak Daerah, yang selanjutnya disingkat
STPD, adalah surat untuk melakukan tagihan pajak dan/atair
sanksi edi'nlnist:'etif be:'uca birnca clan/atau denda ;

25. Surat Keputusan Pembetulan adialah Surat l(eputusan yang
i-iremileti.iih.an heuuiairan iuiis, kesaiahan hitung, dan/atau
kekeliruan dalam penerapan ketentuan tertentu dalam
Peraturan Perundano-Undangan per.oaja.kan daerah yanCJ

ierciapat dalam Surat Pemberitahuan Pajak Terutang, Surat
Ketetapan Pajak Daerah, Surat Ketetapan Pajak Daerah
Kurang Bayar, Sur"at Ketetapan Paiak Daereh Kureng Beya:'
Tambahan, Surat Ketetapan Pajak;

26. Deereh t'lihil. Surat Kri*iapan Pajak D=ersn l-ebih Beyar,
Surat Tagihan Pajak Daerah, Surat Keputusan Pembetulan,
atau Surat Keputusan Keberatan ;

27. Pembukuan adalah suatu proses pencatatan yang dilakukan
secara temtur untuk mengumpulkan data dan informasi
keilangtn ,1''aIg in*iiFu'ti i'r=:-ta, re'.'.'a.iicer:, mccEi, panghasilan
dan biaya, serta jumlah harga p,erolehan dan penyerahan
barang atau jasa, yang ditutup dengan menyusun laporan
i.eueng=r. i:c:'upa neiaca dan iaporai=i iaba rugi untuk periocie
Tahun Pajak tersebut ;

116. Feriieiiksazrn aciaiair serangkaian lrtegiatan menghimpun dan
mengolah clata, keterangan, dan/ataru bukti yang dilaksanakan
secara objektif da_n pr"ofesiona! berdasa*an suatu stendai.
pemeriksaalr untuk menguji kepatuhan pem.enuhan kewajiban
perpajakan daerah dan retribusi dran/atau untuk tujuan lain
dalam ra.ngka melaksenakan ketenti:an Pciatura;t Perundang-
Undangan prerpajakan daerah ;

2:9. Pcn'-'iriikan iiri.iai.. pi,.:=n= -i bi,iar:si perpe.lakan daeiah dan
retribusi adalah serangkaian tindakan yang dllakukan oreh
Penyidik urrtuk mencari serta mengumpulkan bukti yang
ire::g=n =uxt! i:u mem;'.;ai ierafig tiiidak pidana cii bidang
perpajakan daerah dan retribusi yang terjadi serta menemukan
tersangkanya.

BAB II

OBJEK DAN RUANG LINGKUP

Pasal 2

Objek Pajak Mineral Bukan Logarm dan Batuan adalah
kegiaran pengamoilan Mrneral Bukan Logam dan Batuan
yang meliputi :

a. Aslres

(1)
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b.
c.
.l

e.
f.

v'
h.

i.

t.
k.

!.

m.
n.

p.
q.

i.

Arsen
Agat
4 +nln+il

.r'rl lLr.ji::i..

Batu tulis
Batu setengah permata
E-i., L^^. 'r!i;LJ a\qPul

Batu apung
Batu permata
Bentonii
Batu kuarsa
lilatu aamninc
Llasalt
Bentonit
D^!! --t-._.

13elerang

[3rom

wtily
Chert
Dolomite
Drorit
Feldspar
Cllr rar.il

Fosfat
Fluorspar
a!^.^* !-^..., 1 !.-t:^-- \
a,Jr.jrit.)-iiit i !r-rt.e r

Grafit
GraniU i :

-.i -

Gabro
Giok
Gamet
Granodiorit
Garern !:at,.r
Gipsum
Halit
l--!---

iu"p..,
Kalsit
1\O\rlll I

Kayu terkersikan
Krisoprase
Kristal kuarsa
Kalsedon
Kuc:'sit
Klor
Kriolit
L-^,a..^.{^^i iuri Ui iuvi t

Leusit
Magnesit
Mika
Marmer
!\.iitret
Opsidien
Ok,elr

iiv,ill

s.
t.
U.

V.

,#.

x.

v.
7.
aa.
bb,

io
ee.
rt.
gg.
hh.
ii.
jj

:..1-_

lt.

mm.
iii,.
oo,
pp,
qq,

rr.
s5.
tt.
uu.

ww.
xx.

vv.
zz.

;il
ccc.
drlr{

-f.

1

J-
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I

il

*tn

eee.
fff.

YIIY
hhh
iii
iii

kkk
ilt

l ilrItrn
nnn
ooo
ppp
qqq
ltl
sss
tt
! t! l! !

WV

www
xxx
vw
zzz
aaaa

Pasir dan kerikil
Pasir kuarsa
D^.li+i ui;ii

Phospat
Peridotit

i,;i;;
lRijang
Siaie
Talk
'Tanah serao (ftrllers earth)
'fanah diatome
'l-anah liat;
-l-gt^r'aS

-['ras
'['rakhit

Ts=ss
T'oseki

Wolastonit
r iir LrDlt

Yodium
Zeolit
Lrrkon

t2) Dikecr.rallk;nn da:'! obiek Paiak ll;{!nera! Eukan Lagam dan
Batuan sebagaimana dimaksud patla ayat (2) adalah :

a. Keoiatan pengarnhilan Min*ra! Buk.en !_oga:'n dan Betuan
yang nyata-nyata tidak dimanfaatkan secara komersial,
seperti kegiatan pengambilan tanah untuk keperluan
;uma;; iai'igya, psiiiancailgan iiang lisiriuteiepOn,
penanaman kabel llstriUtelepon, penanaman pipa
air./n=e.'

b. Kegiatan pengambilan Mineral Bukan Logarn dan Batuan

;t'ar,=:g rnerup=ll+:": ikuiarl d=i.i kegiaian pei.iambangan
lainnya, yang tidak dimanfaatkan secara konrersial;

Pasal 3

(1) Pemegang lzin Llsaha Peilarnbengen {!UP} Oper.asi Prodr:ks!
dan lzin Usaha Pertambangan Khusus Pengolahan dan
Pemurnian diwajibkan untuk membayar pajak tvlineral Bukan
! aa^m r{aq Elatrr^nLUUgtii usrr vg\ -vutt,

(3) Rekanan/pemborong yang rnelaksanakan kegiatan
pem;ailguilai-i yai'rg iiieiiggunakarr bahan gaiian minerai
bukan logam dan batuan wajib membayar pajak bahan
gallan min*ra! buken !+garn Can batuan.



BAB III

DA$AR F'ENGENAAN, TARIF DAN CARA PENGHITUNGAN PAJAK

Pasal 4

i=:=r .;=:ir;3r:::gI Fcj:i'. i,r:::cial 3i;xan Logain cjan Bai.uan
adalah Nilai Jual Hasil Pengambilan Mineral Bukan Loganr
dan Batuan.

Nilai Jual sebhgaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung
dengan mengalikan volume/tonase hasil pengarnbilan dengan
nile! tase3- stau harc;: siailrl=r i-riasing-n*sing jenis $.4inera!
Bukan Logam dan Batuan.

(2)
i
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rfl,u

l
1

\

I

I

Pttt

(3) Nilai pasar sebagaimana dimaksud pada ayat (2) adalah
harga rata-rata yang berlaku di lokasi setempat di wilayah
D=c:';l''l ';*nc iiii=t=lkal ,i*ngan k+putus+n 3'+pati.

(4) Dalam hal nilai pasar dari hasil produksi Mineral Bukan
i r-.ii.ri'ri ,:.j,,. :)^;,.^^ ^^';^^^i-'i;'iei CimaliSUd paCia ayai (3)
;;f, d;d;]"n, J,gr"J,J;ffi standar yang <litetapkan oteh
instansi yang beruenang dalanr bidang pertambangan
iviiriei'ai Bt.ikari Logarn eian Batuan.

(5) Tarif Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan ditetapkan
peiing ilngg! scDCSa;"25% icua piiiirh iinia perserr).

(6) Besaran Frckok Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan yang
terutang tilhitur:g ,Jengan ccre irie;'lgalikari 'iarif pajait
sebagaimana dimaksud pada i:ryat (5) dengan dasar
pengenaarr pajak sebagaimana dinraksud pada ayat (1).

TABEL TARIF: PAJAK MINERAL BUIGI\I LOGAM DAN BATUAN

NI..n^ Dnhan 11+tiA-i=iii; i ii, E Tjl i.;i i (ji3iii'.i I i 5rlr

Betu
Batu

Bentonit
Ball cla

I Brom

7
8

Chert

rln

1 2 3
1 Asbes

Lr rqcn

3 Aqat 3
4 Batu tulis 3
5 Baru setenoah permata 1

6 Batu kaour 4

1

I Bentonit 3
:U R,=irl Lii.:r*':

+ !.rr rr*H. rr5 +
'11 Batu oamrrinq 4
'12 4
't3 7
14 Beleranq 25
'15

16 Clay I
17 4



18 Dolomit,e 3

19 Diorit 3
r srvDUAl 3

21 Fluorit 3

22 Fosfat
rtuorsp-iii

A

23 3
24 Garam batu ( halite ) o
?tr ! n.^{!+4r_1 I \./r-rrrt

GraniUandesiUbasalUtrakh it :

a) Blok 4
c
5

4tu
terkersikan

r\il5U 'ase

Kalsedon
43 Kuarsit

Korundon

l..errsit
esit

Pasir dan kerikil
Pasir l<uarsa

Fhnenaf

rps 3

28 Gabro 4
,o ,1iaL

30 Gamet 5
31 Granodiorit 4
Jd,

,^--^- L --t- -\riiddaii Lilci.ii 4
33 Gipsum 4
34 Halit ?

I Ta-ol- alia+n'-^t : si i=: i ;rqlu; I iE

,'

s
ff
t]

$x
H
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'lt

t
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Tanah liat;
a) Tanah Urug

r^-!
i\t i 464h !ii6.'!r
-'; , -i
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73 Yarosif 7

74 Yodium 7

li) .-e0lrt
'r

76 Zirkon 6

{7} Da=a:' c<lrhltungen tarif Pa;ak l"ilinera! Buk-an i-+gam dan
Batuan adalah sebagai berikut:

,^Ji!a! .!;;*! ,r: Vf.iiirtt*"EXll*t+:: Terii f,4;

:.,AU iV

WILAYAH PEMUNGUTAN

Pasal 5

'Wilayah pemungutan Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan
aciaiah cii wiiayirh Kabupaten Kattngan.

BAB V

.TATA 
CARA PEMT'NGUTAN DAN PENETAPAN PAJAK

F:i=r.i C

(1) Setiap Wajib Pajak wajib membayar pajak yang terutang
berdesarkan Suret K*^tehca;i Paj*k: Daerah etau dlbay,er
sendiri oleh Wajib Pajak.

t2,\ Wajib Pajak yang rnemenuhi ker.,,a;ibefi pei"pajakan
berdasarkan penetapan Dinas Pertambangan dan Energi
dibayar dengan menggunakan SKFD

(J) wa1tb pa1aK yang memenuhi kewajiban perpajakan sendiri
dibayar dengan menggunakan SPI'PD, SKPDKB, dan/ atau
SKPDKBT.

Pasal 7

(1) SPTPD harus diisi dengan jelas, benar dan lengkap serte
ditanciatangani oien Wajib Pajak ataLu kuasanya.

(2) SPTPD harus disampaikan kepada Dinas Pertambangan dan
Energi paiirig iarnbai 'i5 (iima ireias hari) hari setelah
berakhirnya Masa Pajak.
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Bentuk. isi, tata
SKPDKB CiAN

Pertambangart
diberikan.

Pasal 8

cara pengisian dan penyampaian' SKPD ,.SP-TPD,
SKPuKBT ditetapkah kemudian oleh Dinas
dan Energi sesuai dengan kewenangan yang

BAB VI

MAS-A PAJAK

Pasal 9

Masa Pajak adalah jangka waktu yang lamanya 1 (satu) bulan
l<aic;de;, j&ne iirciija.,ii il.rsoi iJagi vvajib Pajak uniuk mdnghitung,
menyetor dan rnelaporkan pajak yang terutang.

BAB VII

TATA CARA PEMBAYARAN, PENAGIHAN DAN PENYETORAN

rl u

Paeal 10

(1) Dinas Pentambangan dan Energi menentukan tanggal jatuh
ierirpo permbayaran oan penyetoran pajak yang terutang
paling lanrra 30 (tiga puluh) hari kerja setelah saat terutangnya
pajak,

(2) SKPDKB, SKPDKBT, STPD, dan Surat Keputusan
Pembetukln yang menyebabkan jumlah pajak yang harus
dil';var 1-;qrila;-ilhzlt-1 *--arupakar: desar penAglhen pajak dan
harus dilunasi dalam jangka waktu paling lama 1 (satu) bulan
sejak tanggal diterbitkan.

(3) Dinas Peftambangan dan Energi atas permohonan Wajib
Pajak seterlah memenuhi persyaratan yang ditentukan dapat
memherik::n pri"s*iirju=n kepade ltejlb Pejak uniuk
mengangsur atau menunda penrbayaran pajak, dengan
dikenakan bunga sebesar 2o/o (dua persen) sebulan.

(4) tserdasarkan SKPD wajib pajak vrajib membayar/menyetor
pajak yang terutang dengan TBP melalui Bendahara
Penerima g:ada liinas Fef=rr:ce!-lgan da* Energi.

({r) Semua hersil penerimaan pajak disetor ke Kas Daerah
t-(su*peiu.;' r<iiiiijcii' yciir.rv' aaiiliJat I A Z,.t Jalll.

BAB VIII

KEDAL,UWARSA PENAG IHAN

P*+ai it

(1) Hak untuk nnelakukan penagihan Pajak menjadi kedaluwarsa
eetelen melernpaul i';akiu 5 (lima) taiiun terhitung sejak saat
terutangnya Pajak, kecuali apgbila Wajib Pajak melakukan
tindak pidana dibidang perpajakan daerah.
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(2)

(3)

tt\

(5)

(2)

Kedaluwarsa penagihan Pajak sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tertangguh apabila :

a. diterb:tkcn Si:ret T+in;ii;ri ,:fAti.i=i=u Suiet FakSa;
b. ada pengakuan utang pajak dari Wajib Pajak baik

langsung maupun tidak langsung.

Dalam hal diterbitkan Surat Teguran dan Surat paksa
sebagainrana dimaksud pada ayat (2) huruf a, kadatuwarsa
3:enagihan Ci hitui:c eciek tencca! o+n';/airipalan surat paksa
tersebut.

Pengal;l;;n Fiirir-i-ii ;:=;=-i. seaai'3 i=ngeung sebagaimafra
dimaksud pada ayat (2) huruf b adatah Wajib pajalidengan
kesada.rannya. menya-takan masih mempunyai hdtang pajaf
den belum :'neluna=i Kcpnt'6 Pem*ri*teh Daerah.

Peng-akuan hutang. sebagaimana dimaksud padd ayat (2)
!':rr*_if h (,.e1i_+. ,ji ':..et=i:'-:i cari pengajuari per-t-.r;honat.
angsuran atau penundaan pembayaran dan permohonan
keberatan oleh Wajib Pajak.

Pasal 12

i1i Piuiang p:,='j+*- ;-'*-g +-i,iai.: rlu:-:gi;i:r ui i.cgi:': iagi i<arena hak
untuk melakukan penagihan sudi:rh kadaluwarsa dapat di
hapuskan.

(2) Bupati menetapkan keputusan penghapusan piutang pajak
yang .sudah kadaluwarsa sebagraimana dimaksud 

-pdAa

avat /1\:?ua i:ir

Pasal 13

Teta cara leng!:ecuse* cil;tang pajah: iia1rg su,Iah ka,ja!u,..-,e!'sa
akan diatur kemudian dengan Peraturan l3up-ti.

BAE iX

PEMBUKUAN DAN PEMERIKSAA,N

Pasal 14

.l':i=;ic.. Fi:;cii_i1[9. rnclaxu;<an usaiia ciengan omzet paiing
sedikit Rp.:300.000.000,- (tiga ratus juta iupiah) per iahut
wajib menyr:rlenggarakan pembukuan atau pencatiatan.

Kriteria wajib Pajak dan penentuan besaran omzet serta tata
cara pembukuan atau pencatatan sebagaimana dimaksud
pada a,7et ('l) C!atu:'!'iernudisn deacer: Keol.ltus=n Birceri.

Paeal 15

(1) Dinas Pertambangan dan Energi berwenang melakukan
pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban
perpajakan daerah d*lam rangka melaksenekan peraiuran
perundang-undangan perpajakan daerah.
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BAB X

PSTSIEE$TU !-4.N, F 5 # B,qTA LA }J, P E }.: G I : R Aii G A|II ts.ET=TAF]q,}g 5.ATi

PENGHAPUSAN ATAU PENGURANGAN SANKI3I ADMINISTRATIF

(2) Wajib Pajak yang diperiksa wajib :

a. memperlihatkan dan/atau rneminjamkan buku atau
cetatell, dckumen ,vang menjad! dasarny6 C:aI
dokumen lain yang berhubungan dengan objek pajak
yang terutang;

b. memberika:i keaenicatai"'l i-tntrik' tii6frrt*uki ten-:pat ateu
ruangan yang dianggap perlu dan mernberikan bantuan
guna kelancaran pemeriksaan; rclan/atau

C. membe;'lkan ketarangal y*ng'J ipel!':.rit= r:.

Pasal 16

Tata Cara Penreriksaan Pajax oiatur kemudian dengan Keputusan
Bupati.

F===i 'i7

(1) Atas permohonan Wajib Pajak atau karena.jabatannya,-0. jl?-s
Penam;angan dari Eiiergi iiapai membetuikan SPPT, _SKPD,
SKPDKB, SXpOXAT atau STPD, SKPDN atau SKPDLB yang
dalam penerbitannya terdapat kesalahan tulis dan/atau
i:e=eisncn hitung ca;''liiatau kekeiiitian penerapan ketentuan
tertentu dalam peraturan perundarng-undangan perpajakan
daerah. '- ' o-

(2) Dinas Pertambangan dan Energi :

a. mengurcngkan atau menghapttsl<an sanksi administratif
herlrna hrlnga, Cende. dan menaikan pajak ya'ng terutang
menurut peraturan perundang-undangan perpajakan
daerah, dalam hal sanksi tercebut dikenakan karena
kekhilalan Wajihr Pajak atatr bnkan ka.rena kesalahann.ve;

b. mengurangkan atau membatallrlan SPPT, SSPD, SKPD,
SKPDKB, SKPDKBT atau STPID, SKPDN atau SKPDLB
.,'-,..- il': 4'b --4+'', -r ii, aruUi\ rvr rqr t

c. mengurangkan atau membatalkiiln STPD:

o. memDattalKan hasil pemeriksaern atau ketetapan pajak
yang dilaksanakan atau diterbitlcan tidak sesuai dengan
tata cara yang ditentukan: dan

e. mengurangkan ketetapan pajak terutang lcerdasarkan
pertimbangan kemampuan mernbayar Wajib pajak atau
kondisi tertentu objek Pajak.

Pasal 18

Tata cara pengurangan atau penghapusan sanksi adrnrinistratif dan
pengurarrgan aiau pemoatatan ketetapan pajak sebagaipana
dimaksud pada ayat (2) diatur kemudian dengan Keputusan
Bupati.
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BAB XI

PENYIDIK,AN

Pasal 19

P-^iah=1 P+-."1,-,-,a1 fJ+:":a:'! .Qinil f=#*r-,i: I .-ii!innL-r rn,r2.r; Uiquq! r r\':rrqrr i r.,..r.,r!!

Pemerintah Daerah diberi w{swenang khusus sebagai
penyidik untuk melakukan penyiclikan tindak pidana dibidang
D;i'r'.1i.-L'.1,' --^.^k clic--ir--++ ;1i:.-t..-,.+ -1.-1.-.--j u.F-JE.i.hr. yeviei. svvqvqrrrlq.tq vlttqt\itlrrlJ uaaalll

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 06 Tahun 2003.

$)=-uir-iik <=Fr=ri=ii;iirii r{irnaLer rd n=r.lo orroi 1.i \ ar{+l+!+r 1;:-/-rlii:-, -rr-tu_--:'g=:i,::-i.- r:rtis:\+tlv pquq (zlqi \ t, g\i€iaciii

pejabat pegawai negeri sipil tertentu di lingkungan
Pemerintah Daerah yang diarrgkat oleh pejabat yang
i^^,...---"-,- - --..-:tc,-irc'.a;;g sesuai aeilgari rieteriiuan per8tUfan pqfundang-
undangan.

i-'ro:ciu; pc;i'ridiiian,'irGivci-i6rrg peiiyidik dan tindak lanjut
penyidikan mengacu kepada ketentuan sebagaimana yang
dimaksud dalam ketentuan yang ada pada Peraturan Da-erah
L",;...,.,.;,'^ L'^+;^,.^^ l;^-^- fi ?--L..- ,:!\i i ++ata** n..:-t-;.-y_r_.v, .rv.rrvr v rqrrurt 1Vt I tulllarllg fajifn
Daerah.

3AL ^.,
Pasal 20

KIETENTUAN PIDANA

Wajih trajak k4rena kealpaanr:,/a tlCak menyampaikan
SPTPD atau mengisi dengan tidak benar atau tidak lengkap
atau melampirkan keterangan yang tidak benar sehingga
n:e:'ucik=!"t keuencan Dco:'ch denat d!ai-.|=n= rlenoan nid.ens
kr;ril;;i p"lirs Eil ,- G"*l'trnrii li"; ffi;;; ffi;;
paling banyak 2 (dua) kali jumlah pajak terutang yang tidak
-! -- !--- --.._ _ -- !- -- ..-li:ii i i'i ii -il rii Jili/'ir

Wajib Pajak yang dengan sengaja tidak menyampaikan
a,i).'tiia ^:-.. ----:-. 

{-.- -..-.... .'^.^!- LJ;-;;-r .;iari r-ilensi;5i if,ei-iyaa'i tro'ai( D€fidt atarJ ticiak iengkap
atau melampirkan" ketera-ngan yang tidak benar sehingga
merugikan keuangan Daerah dapat dipidana dengan pidana
penjara paiing iama Z (oua) tahun atau denda paling banyak
4 (empat) kalijumlah pajak terutang yang tidak atau kurang
bavar.

Ketentuan Pidana yang dimasud dalam peratutan Bupati ini
mengacu kepada ketentuan sebagaimana yang ciimaksud
--.!+!-+ !--..--*+.a4'.+= irqrr.a ar{.s ,io-l- -u^--+,.-^- fr-^--Lrr.,_r.:1,.t r 

^,i',.r?! 
!Lua! ! ),.=l ru d,u= iii:uE E-eraiuraii uagrai]

Kabupaten Katingan Nomor I Tahun 2011 tentang pajak
Daerah
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BAB XII

KETENTU.AN PFNUTLIP

Pasal 21

l-la!-hel yang belum cukup Ciatur" .ri;ilem P*raiuran "Bupeti ini
sepanjang niengenai pelaksanaan akan diatur lebih lanjut dengan
Keputirsa-n Bupati sesuai ketentuan perundang-undangan yang
herlaku.

Pasal 22

Ditetapkan di Kasongan
pada tanggal 5 Desember ZAfi

BUPATI KATINGAN

f^,

\\
i!,7...7iut7--'

DU\IUEL RAWING

Dlundangkan di Kas-cngen
pada tanggal 5 Desember 2011
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